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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan dan Saran 

 Tugas Akhir Penciptaan dengan judul “Sanggar Asmorobangun Pelestari Tari 

Topeng Malangan dalam Fotografi Dokumenter” merupakan karya fotografi 

dokumenter tentang Sanggar Asmorobangun yang melestarikan kebudayaan Tari 

Topeng Malangan. Tari Topeng Malangan bermula dari rangkaian upacara Srada di 

Kerajaan Kanjuruhan sebagai bentuk pemujaan terhadap leluhur. Lalu di tahun 1890-

an diangkat oleh Raja Singosari kemudian menggunakan Tari Topeng Malangan 

untuk upacara adat dengan menggunakan latar belakang drama tari yang terdiri dari 

cerita Mahabharata, Panji, dan Ramayana. Selain itu, Tari Topeng Malangan juga 

digunakan untuk menghormati tamu pada acara resmi pemerintahan lainnya. Sanggar 

Asmorobangun merupakan salah satu sanggar yang menjadi sanggar tertua yang 

masih memiliki konsep mendetail tentang Tari Topeng Malangan, mulai dari 

gerakan, karakter topeng, serta cerita yang dibawakan selama pertunjukan adalah 

Sanggar Asmorobangun. Sanggar Asmorobangun sudah ada sejak tahun 1900-an. 

Hal tersebut menjadi latar belakang dibuatnya karya fotografi dokumenter ini. Topik 

ini menjadi inovasi karena belum tervisualisasi dalam fotografi dokumenter 

sebelumnya.  

 Proses tugas akhir penciptaan karya foto dokumenter ini  dimulai dari tahap 

persiapan, lalu pengumpulan data, riset, observasi menggunakan data yang sudah 

ada, eksplorasi yang berupa membangun hubungan sosial juga pengalaman dengan 
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subjek, melakukan wawancara, dan mengumpulkan sumber-sumber informasi 

mengenai Sanggar Asmorobangun juga Tari Topeng Malangan. Selama proses 

penciptaan yang memakan waktu dua semester ini menghasilkan visual dengan 

banyak ragam aktivitas pelestarian juga identitas budaya Sanggar Asmorobangun.  

 Dalam melakukan proses penciptaan tugas akhir ini terdapat beberapa hal 

yang membantu, dan menghambat. Hal yang membantu dan mempermudah seperti 

informasi dari wawancara dengan para subjek dan pelaku kebudayaan, juga 

informasi yang terdapat melalui studi pustaka tentang Sanggar Asmorobangun 

maupun tentang Tari Topeng Malangan, hal yang menghambatan dan menjadi 

tantangan  selama pengerjaan tugas akhir ini adalah menentukan jadwal bertemu 

dengan para pengurus Sanggar Asmorobangun yang memiliki kepadatan aktivitas, 

juga perihal kebutuhan teknis seperti ketersediaan lensa yang memerlukan jasa 

penyewaan, mengenai waktu ketersediaan dan waktu dibutuhkan. Mengharuskan 

fokus dalam memotret, menentukan antara pertimbangan teknis dan kelengkapan 

momen, merupakan sebuah tantangan. 
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